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ABSTRAK

Penyakit virus corona (COVID-19) yang disebabkan oleh virus corona 2 sindrum
pernapasan akut berat (SARS-CoV-2) awalnya di mulai di Wuhan Cina pada Desember
2019, menyebar keseluruh dunia dan mempengaruhi lebih dari 180 negara. Sebagai kasus
yang menyebar secara global telah dicatat bahwa orang-orang dengan penyakit kronis
yang mendasar yang sudah ada sebelumnya lebih memungkinkan untuk terserang virus dan
menjadi lebih parah. Pasien COVID-19 dengan riwayat penyakit penyerta memiliki
prognosis penyakit yang parah dengan peningkatan risiko kematian yang semakin tinggi.
Komorbiditas (penyakit penyerta) COVID-19yang sudah ada sebelumnya dan paling umum
adalah hipertensi, diabetes, dan penyakit kardiovaskular. Sirih merupakan tanamam obat
yang sudah dikenal selama berabad-abad, daunnya banyak digunakan sebagai bahan obat
tradisional untuk mengobati berbagai macam penyakit mengndung senyawa bioaktif seperti
polifenol, alkaloid, steroid, saponin, dan tannin, memiliki aktivitas farmakologi sebagai
antikanker, antidiabetes dan cardiovascular effect. Di Bali daun sirih banyak digunakan
sebagai bahan obat tradisional yang dikenal dengan loloh, dibuat dengan cara direbus
untuk mencegah dan mengobati berbagai penyakit. Karena daun sirih mengandung
senyawa aktif dan memiliki aktivitas sebagai anti kanker, antidiabetes dan cardiovascular
effect dapat disimpul kan bahwa daun sirih dapat dimanfaatkan sebagai bahan obat
tradisional (loloh) yang murah dan praktis untuk mencegah penyakit komorbid COVID-19.

Kata Kunci: Daun sirih, Loloh, Virus Corona dan Komorbid Covid-19.
ABSTRACT

The coronavirus disease (COVID-19) caused by the severe acute respiratory
syndrome coronavirus 2 (SARS-CoV-2) originally started in Wuhan China in December
2019, spread worldwide and affected more than 180 countries. As cases spread globally it
has been noted that people with pre-existing underlying chronic diseases are more likely to
catch the virus and get it worse. COVID-19 patients with a history of comorbidities have a
severe disease prognosis with an increased risk of death. The most common pre-existing
comorbidities of COVID-19 are hypertension, diabetes, and cardiovascular disease. Betel
is a medicinal plant that has been known for centuries, its leaves are widely used as
traditional medicinal ingredients to treat various diseases. It contains bioactive compounds
such as polyphenols, alkaloids, steroids, saponins, and tannins, has pharmacological
activity as anticancer, antidiabetic and cardiovascular effects. In Bali, betel leaf is widely
used as an ingredient in traditional medicine known as loloh, made by boiling it to prevent
and treat various diseases. Because betel leaf contains active compounds and has activity
as an anti-cancer, antidiabetic and cardiovascular effect, it can be concluded that betel leaf
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can be used as an inexpensive and practical traditional medicine (loloh) to prevent

comorbid COVID-19 disease.

Keywords: Betel leaf, Loloh, Corona Virus and Comorbid Covid-19.

PENDAHULUAN

Penyakit virus corona (COVID-19)
yang disebabkan oleh virus corona 2
sindrum pernapasan akut berat (SARS-
CoV-2) awalnya di mulai di Wuhan Cina
pada Desember 2019, menyebar keseluruh
dunia dan mempengaruhi lebih dari 180
negara (Sanyaolu at al., 2020). Karena
penyebarannya yang sangat  cepat
keseluruh dunia menginfeksi banyak orang
dari berbagai negara dan berbagai umur
maka World Health Organization (WHO)
menetapkannya sebagai vandemi COVID-

19 padatanggal 11 Maret 2020 (Dzulfaroh,
2021). Kebanyakan orang yang terinfeksi

virus ini  akan mengalami  penyakit
pernapasan ringan hingga sedang dan
sembuh tanpa memerlukan perawatan
khusus. Akan tetapi beberapa orang akan
menjadi sakit parah dan memerlukan
perawatan medis. Orang yang sudah usia
lanjut dan mereka yang memiliki penyakit
penyerta seperti penyakit jantung, diabetes,
penyakit pernapasan kronis, atau kanker
lebih memungkinkan berkembang menjadi
penyakit serius (WHO, 2021).
Komorbiditas (penyakit penyerta)
COVID-19 yang sudah ada sebelumnya

dan paling umum adalah hipertensi,

diabetes, dan penyakit kardiovaskular.
Kemungkinan kematian lebih tinggi di
antara pasien COVID-19 yang memiliki
penyakit penyerta kardiovaskular dan

serebrovaskular, penyakit pernapasan,
penyakit ginjal, gangguan kekebalan dan
metabolisme, penyakit hati, dan semua
jenis kanker (Kan et al., 2020). Untuk
memperkecil ~ kemungkinan  kematian
pasien COVID-19 dengan komorbiditas
maka perlu dilakukan pencegahan terhadap
penyakit komorbid COVID-19.

Sirih (Piper betle Linn) merupakan
tanamam obat yang sudah dikenal selama
berabad-abad, daunnya banyak digunakan
sebagai bahan obat tradisional untuk

mengobati berbagai macam penyakit
seperti gangguan pernapasan, bisul, sakit
kepala, gatal-gatal dan berbagai jenis
radang (Pradhan et al., 2013). Dari hasil-
hasil penelitian yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa daun sirih banyak
mengandung senyawa bioaktif seperti
polifenol, alkaloid, steroid, saponin, tannin
dan  fenolik diantaranya adalah
hidroksikavikol, alilpirokatekol, kavibetol,
daneugenol (Vikash atal., 2012; Pin atal.,
2010).

farmakologi

Daun sirih  memiliki aktivitas

sebagai antibakteri,
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antioksidan, antidiabetes, antikanker,
cardiovascular effect dan antiinflamasi.
(Kumar et al., 2010; Pin, et al., 2010)

Di Bali daun sirih disamping
digunakan sebagai sarana upacara dalam
ritual Agama Hindu dan Adat Bali juga
banyak digunakan sebagai bahan obat
tradisional yang dikenal dengan loloh.
Loloh herbal

tradisional Bali yang secara eksklusif

merupakan  minuman
diproduksi dengan cara direbus (decoction)
atau digerus (dihaluskan) dan dikonsumsi
untuk mengobati dan mencegah berbagai
macam penyakit. Sirih merupakan salah
satu dari 51spesies tanaman dari 32 famili
yang telah didokumentasikan digunakan
untuk membuat loloh. Tanaman-tanaman
ini sudah diteliti dengan baik dan
menunjukkan aktivitas farmakologi seperti
antimikroba, antikanker dan antidiabetes
(Sujarwo et al., 2015).

Dari latar belakang tersebut diatas
maka diperkirakan daun sirih dapat
dimanfaatkan untuk membuat obat
tradisional (loloh) yang mudah dan murah
untuk mencegah  penyakit diabetes,
kardiovaskular dan kanker yang termasuk
komorbiditas COVID-19. Oleh karena itu
maka dalam tinjauan ini akan ditinjau
pemanfaatan daun sirih sebagai obat
untuk

tradisional khususnya di Bali

mencegah penyakit penyerta (komorbid)

COVID-19.

METODE

Penelusuran literatur elektronik
dilakukan menggunakan PubMed, Google
Scholar, Mendeley, dan Research Gate.
Penelusuran terbatas pada artikel yang
menyertakan kata  kunci  seperti
COVID-19, SARS-CoV-2,

komorbiditas, dan sirih. Artikel kemudian

coronavirus,

ditinjau dan dimasukkan berdasarkan

penerapan pada topik.
PEMBAHASAN
Komorbid COVID-19

COVID-19 (coronavirus disease)
merupakan penyakit yang disebabkan oleh
virus baru yang diberi nama 2019 novel
coronavirus (2019-nCOV) dan juga diberi
nama SARS-CoV-2 (Bo Li et al., 2020),
sehingga pengetahuan dan data tentang
penyakit ini masih relatif terbatas. Oleh
karena itu yang menjadi pertanyaan adalah
terhadap siapa saja sebenarnya virus ini
bisa berdampak kritis. Sebagai kasus yang
berkembang secara global telah dicatat
bahwa orang-orang dengan penyakit kronis
yang mendasar lebih memungkinkan untuk
terserang virus dan menjadi lebih parah
(Lancet, 2020). Pasien dengan penyakit
penyerta (komorbiditas) memiliki peluang

yang lebih parah dibandingkan dengan
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yang tanpa penyakit penyerta. Pasien
COVID-19 dengan

penyerta hipertensi,

riwayat penyakit

obesitas, penyakit
paru-paru kronis, diabetes, kardiovaskular,
ginjal kronis, kanker terutama yang lanjut
usia memiliki prognosis paling parah
dengan peningkatan risiko kematian yang

semakin tinggi (Sanyaolu et al., 2020).

Bo Li et al., 2020 juga menyatakan
bahwa pasien dengan penyakit metabolik
kardiovaskular sebelumnya dapat

menghadapi  risiko  infeksi  2019-
nCoV yang lebih besar

dan juga dapat sangat mempengaruhi perk
embangan dan prognosis pneumonia.

Secara  bersamaan, harus diberikan
perhatian yang cermat terhadap perjalanan
pengobatan penyakit kerusakan jantung
terkait infeksi virus ini. Sedangkan Diyono
and B.Kristanto, 2021 menyatakan bahwa
faktor komorbid utama Covid-19 di
adalah usia

Indonesia lanjut,

diabetusmelitus, dan hipertensi.
Peningkatan morbiditas dan mortalitas
Covid-19

pasien

semakin meningkat  pada
yang mempunyai penyakit
comorbid.

Dalam meta-analisis dari Tiongkok
menunjukkan bahwa hubungan antara
tingkat keparahan penyakit COVID-19 dan
sudah ada

penyakit  kronis  yang

sebelumnya kini telah dikonfirmasi (Yang,

2020).

kronis

Orang-orang dengan penyakit

seperti  hipertensi,  paru-paru,
diabetes, dan penyakit jantung paling
sering berakhir dengan kondisi yang parah
yaitu seperti ARDS dan pneumonia. ARD
(acute respiratory distress syndrome) yaitu
penyakit dengan gangguan pernapasan
akut yang terjadi ketika cairan menumpuk
di kantung-kantung udara (alveoli) di paru-
paru. Disamping itu orang dengan penyakit
ginjal kronis dan kanker juga tidak hanya
berisiko tertular virus, tetapi juga ada
risiko

peningkatan kematian  yang

signifikan (Sanyaolu et al., 2020).

Sirih (Piper betle Linn) dan Kegunaan

Tradisional

Sirih  merupakan tanaman tropis
yang asli berasal dari Malaysia Tengah dan
Timur, dibudidayakan di selurunh Malaysia
dan Asia Tropis lebih dari 2500 tahun yang
lalu, dan menyebar sampai mencapai
Madagaskar, dan Afrika timur. Kemudian
juga diperkenalkan sampai ke India Barat
(Pradhan et al., 2013).

tanaman sirih tersebar luas di daerah Asia

Penyebaran

Selatan seperti India, Srilangka, dandaerah
Asia Tenggara termasuk Indonesia sampai
Papua New Guinea. Tumbuh pada
ketinggian 60 — 300 m di atas permukaan
laut, merambat pada batang pohon lain
sekitar 5 — 15 m

sampai mencapai
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(Anonim, 2011). Di daerah Asia Tenggara,
sirih  merupakan tanaman yang telah
dikaitkan dengan pengendalian penyakit
karies dan gusi (Ponglux et al., 1987,
Nalina and Rahim, 2007).
Penggunaan daun sirih  sudah
dikenal selama berabad abad karena sifat
kuratifnya seperti untuk mencegah bau
badan, obat

sesak napas, mengobati

masalah  tenggorokan dan paru-paru,
mencegah dan menyembuhkan batuk,
mencegah gatal-gatal yang disebabkan
oleh jamur dan bakteri (Nadkarni and
Nadkarni, 2007; Kumar et al., 2010). Di
Indonesia khususnya oleh masyarakat di
Bali digunakan sebagai obat tradisional
dalam Dbentuk ramuan. Dalam Taru
Premana disebutkan, sirin (Base/sedah)
kasiatnya panas (Wasiat titiang panes),
daunnyayang muda digunakan untuk loloh
diisi telor ayam, madu, lengkuas 5 iris
untuk mengobati sakit limuh/kelepu.

Getahnya  untuk  mengobati  sakit
lindungan/mimisan dan daun yang tua
(kakap) untuk loloh diisi madu dan kunyit
untuk menghilangkan bau badan dan
mengobati sakit mah (Anom, 2002).
Sistim pengobatan tradisional India
telah mengidentifikasi daun sirih memiliki
aktivitas merangsang lipase pancreas dan
pencernaan. Secara tradisional daun sirih

diketahui dapat berguna untuk mengobati

berbagai  penyakit seperti gangguan
pernapasan, bisul, sembelit, sakit kepala,
gatal-gatal, berbagai jenis radang, sakit
keputihan, rematik, Iluka dan cedera
(Pradhan, et al, 2013). Karena kegunaan
tradisional daun sirih  yang sangat

menjanjikan maka banyak penelitian
tentang kandungan dan komposisi kimia
daun sirih dilakukan serta penelitian

tentang aktivitas farmakologinya.

Konstituen dan Komposisi Kimia Daun
Sirih

Penelitian tentang komposisi kimia
daun sirih telah banyak dilakukan misalnya
penelitian  dari  minyak  esensialnya
(essential

(Arambewela at al., (2011), ditemukan

oils) yang dilakukan oleh

bahwa konstituen kimia utama EO dari
daun sirih adalah safrol (48%), kavibetol
asetat (12,5%), alilpirokatekol diasetat
(11,3%).

terpineol, eugenol, dan p-caryophellene,

Selanjutnya  p-cymene, 4-
juga dideteksi. Senyawa utama Yyang
terdeteksi dalam EO dari daun sirih adalah
Vikash et al, (2012) juga
menyebutkan bahwa ekstrak daun sirih
bioaktif

seperti polifenol, alkaloid, steroid, saponin

safrol.

mengandung banyak molekul

dan tanin. Light yellow aromatic essential
oil daun sirih konstituen utamanya adalah

hidroksikavikol, hidroksikavikol asetat,
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alilpirokatekol, kavibetol, dan viverbetol.
Konstituen yang lainnya adalah arekolin,
karvakrol, karyofilen, piperbitol, eugenol,
isoeugenol, kavikol, safrol, anethol,
kadinen, B-sitosterol, B-sitosteril palmitat,
asam stearat, sefaradion, piperin, estragol,
piperol A, dan piperol B. Penelitian lain
yang dilakukan oleh Nalina dan Rahim,
(2007)
menunjukkan bahwa konstituen utamanya
adalah hidroksikavicol (39,31%), asam
lemak: stearat (3,77%), palmitat (1,60%);

asam hidroksibenzenaasetat (3,96%) dan

terhadap ekstrak daun sirih,

hidroksi ester asam lemak: stearat
(24,49%), palmitat (14,71%) dan miristat
(1,58%). Komponen hidroksikavicol dan
eugenol dalam ekstrak daun sirih juga

ditunjukkan oleh peneliti (Pin et al., 2010).

Aktivitas Farmakologi/Biologi  Dari

Ekstrak Daun Sirih

Dari  beberapa hasil penelitian
diketahui bahwa ekstrak daun sirih banyak
mengandung senyawa bioaktif fenolik dan
terpenoid, sehingga memiliki efek biologik
dan farmakologi terhadap beberapa faktor.
aktivitas

Penelitian farmakologi  atau

biologik  dari  ekstrak daun sirih
menunjukan adanya aktivitas antibakteri,
antioksidan,

insektisida, antinosiseptif,

antidiabetik, aktivitas gastroprotektif dan

antiinflamasi (Arambewela et al., 2011;
Pin et al., 2010).
Aktivitas antidiabetic dan

cardiovascular effect dari daun sirih
ditunjukkan oleh beberapa hasil penelitian
antara lain aktivitas antidiabetic oleh
(2005) vyang

menyatakan bahwa ekstrak air panas dan

Arambewela et al,

ekstrak etanol dingin daun sirih memiliki
aktivitas antidiabetik yang kuat. Demikian
juga  sebagai  sumber  antidiabetik
ditunjukkan oleh hasil penelitian Khatun et
al., (2016) dan hasil penelitian Perumal and
Saravanabhavan, (2018). Hasil penelitian
terhadap cardiovascular effect
menunjukkan bahawa ekstrak air daunsirih
memiliki efek yang kuat terhadaf kemajuan
keadaan hipertrofi jantung, hal ini diduga
karena kandungan senyawa fitokimianya
yaitu hidroksikavikol dan eugenol yang
memiliki nilai obat kardioprotektif (Doss
and Kanniyappan, 2017). Demikian juga
hasil penelitian Arya et al., (2019) yang

menyatakan bahwa ekstrak daun sirih

secara signifikan menunjukkan
cardioprotective effect terhadap
myocardial infarction.

Beberapa aktivitas biologi dari

ekstrak daun sirih ditunjukkan pada Tabel

3 berikut:
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Tabel 3 Biological Activities in Piper betle
et al., 2010)

Extractsand Its Identified Costituents (Kumar

Biological Activity

Extract/ Chemical Constituent

Oral hygiene/antibacterial/antifungal
Staphylococcus aureus
Staphylococcu mutans
Staphylococcu faecalis
Candidda albicans
Vibrio cholera ogawa
Diplococcus pneumonia and
Klebsiella aerogenes
Cardiovascular effects
Digestion stimulant hepathoprotec-tive/glucose
metabolism
Anti-inflammatory/pain reliever/ antiallergic
Antioxidant
Cholinomimetic activity

Immunomodulatory

Antiulcer/wound healing
Chemopreventive/anticancer activity
Anti-infective

Antileishmanial
Antifilarial

Abiotic stress protective

Leaf extract (aqueous), ethyl asetat and ethanol extract,
Allylpyrocatechol (APC), hydroxychavicol (HC)

Leaf/inflorescence extract (water, ethanol, acetat)
HC, piperbetol, methylpeperbetol, piperol A and piperol B

Leaf powder, leaf extract

Leaf extract (ethanol), APC,HC
Leaf extract, polyphenol- APC, chavibetol (CHV),HC
Leaf extract

Leaf extract (ethanol/methanol), n-hexane and chloroform
fraction, HC

Leaf paste, leaf extract, APC
Leaf extract, HC
Leaf extract (methanol)
Crude extract, n-hexane and chloroform extract,

essential oil

Phenol-APC, and CHV

Loloh Air Rebusan Daun Sirih
Di
dibudidayakan sebagai

Indonesia  sirih  banyak

tanaman obat
keluarga (Toga) karena secara tradisional
diketahui memiliki kasiat obat-obatan.
Banyak dimanfaatkan dalam kehidupan
sehari-hari sebagai bahan obat tradisional,
di Bali

digunakan sebagai obat tradisional dalam

khususnya oleh masyarakat

bentuk ramuan yang dikenal dengan loloh,

seperti disebutkan dalam lontar usada

tiwang, yaitu sebagai obat sakit ngrasa
(kencing krestal) (Anonim, 2009). Dalam
Taru Premana disebutkan,  sirih
(Base/sedah) kasiatnya panas (Wasiat
titiang panes), daunnya yang muda
digunakan untuk loloh diisi telor ayam,
madu, lengkuas 5 iris untuk mengobati
sakit limuh/kelepu. Getahnya untuk
mengobati sakit lindungan/mimisan dan
daun yang tua (kakap) untuk loloh diisi

madu dan kunyit untuk menghilangkan bau
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badan dan mengobati sakit mah (Anom,
2002).

Loloh adalah minuman herbal yang
dikonsumsi

diproduksi  dan secara

tradisional di Bali (Indonesia) untuk
mencegah dan mengobati berbagai macam
penyakit. Sirin merupakan salah satu dari
51 spesies tanaman dari 32 famili yang
telah didokumentasikan digunakan untuk
membuat loloh dengan cara direbus
(decoction) atau digerus (dihaluskan) dari
bagian tanaman-tanaman tersebut.
Tanaman-tanaman ini sudah diteliti dengan
baik  dan

farmakologi

menunjukkan  aktivitas

seperti antimikroba,
antikanker, antidiabetes (Sujarwo et al.,
2015).

Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan seperti disebutkan diatas bahwa
daun sirih mengandung senyawa aktif
farmakologi sehingga memiliki aktivitas
farmakologi seperti anti kanker (Kumar et
al., 2010), antidiabetic ( Arambewela etal.,
2005; Khatun et al., 2016; Perumal and
2018) dan

(Doss  and

Kanniyappan, 2017; Arya et al., 2019).

Saravanabhavan,

cardiovascular effect

Penyakit-penyakit seperi kanker, diabetes
dan jantung (cardiovascular) merupakan
penyakit komorbid dari COVID-19,
sehingga dengan demikian daur sirih yang

mengandung senyawa aktif jika dijadikan

bahan untuk membuat loloh maka loloh
daun sirih tersebut juga mengandung
senyawa aktif dan memiliki aktivitas
antikanker, antidiabetes dan cardiovascular

effect.

SIMPULAN

Dari tinjauan tersebut diatas maka
dapat disimpulkan bahwa daun sirih dapat
bahan  obat

dimanfaatkan  sebagai

tradisional (loloh) yang murah dan praktis

untuk mencegah penyakit komorbid

COVID-19.
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